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ABSTRAK

PERILAKU PERTUKARAN KALIUM DI TANAH ULTISOL DAN
KALIUM TERPANEN PADA TANAMAN JAGUNG (Zea mays L.)
AKIBAT PERLAKUAN OLAH TANAH DAN PEMUPUKAN
PADA MUSIM TANAM KE-9

Oleh

Mutiara Prihandini
2014181019

Tanah Ultisol umumnya memiliki kesuburan yang rendah yang mengakibatkan
unsur hara salah satunya kalium rendah. Namun peningkatan kesuburan tanah
Ultisol dapat dilakukan melalui pengolahan tanah dan pemupukan. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan olah tanah dan pemupukan
dalam meningkatkan parameter Q/I kalium (PBCk, CR«?, AK® dan Kg) dan
kalium terpanen pada tanaman jagung, interaksi dan korelasi antara parameter Q/I
dengan kalium terpanen akibat perlakuan olah tanah dan pemupukan. Penelitian
ini dirancang dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun secara
faktorial (2x2) dengan 4 kelompok. Faktor pertama adalah perlakuan sistem olah
tanah (T) yaitu T, = olah tanah minimum, dan T, = olah tanah intensif. Faktor
kedua dalam penelitian ini adalah pemupukan (P) yaitu Py = pemupukan setengah
(pupuk NPK 175 kg ha™ + pupuk urea 75 kg ha™ + pupuk kandang ayam 2,5 Mg
ha) dan P;= pemupukan penuh (pupuk NPK 350 kg ha™* + pupuk urea 150 kg ha’
! + pupuk kandang ayam 5 Mg ha™). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa olah
tanah minimum dan pemupukan penuh berpengaruh nyata meningkatkan
parameter Q/1 kalium (CRk’, AK®, dan Kg), dan kalium terpanen pada tanaman
jagung. Terdapat interaksi pada perlakuan olah tanah minimum dan pemupukan
penuh terhadap parameter Q/I kalium. Terdapat korelasi positif antara KTK
dengan serapan K jagung dan K-dd dengan produksi jagung.

Kata kunci : Kalium, Jagung, Olah tanah minimum, Olah tanah intensif, Pupuk
NPK, Q/I Kalium.



ABSTRACT

POTASSIUM EXCHANGE BEHAVIOR IN ULTISOL SOIL AND
HARVESTED POTASSIUM IN CORN (Zea mays L.) DUE TO SOIL
CULTIVATION AND FERTILIZER TREATMENT IN THE 9TH
PLANTING SEASON

By

Mutiara Prihandini
2014181019

Ultisol soil generally has low fertility which results in low nutrient content, one of
which is low potassium. However, increasing the fertility of Ultisol soil can be
done through soil processing and fertilization. The study aims to determine the
effect of tillage and fertilization treatments in increasing the Q/I parameters of
potassium (PBCxk, CR«’, 4K® and Kg) and harvested potassium in corn plants, the
interaction and correlation between Q/I parameters and harvested potassium due
to tillage and fertilization treatments. The research was conducted in a
Randomized Block Design (RBD) consisting of factorially arranged (2x2) with 4
groups. The first factor was soil tillage system that consist of minimum tillage (T,)
and intensive tillage (T2). The second factor in this research was fertilization (P)
consisting of half fertilization (NPK fertilizer 175 kg ha™ + urea fertilizer 75 kg
ha™ + chicken manure 2.5 Mg ha™) and P1 = full fertilization (NPK fertilizer 350
kg ha™ + urea fertilizer 150 kg ha™ + chicken manure 5 Mg ha™). The results of
this study indicate that minimum tillage and full fertilization have a significant
effect on increasing harvest potassium in corn plants. The results of this study
indicate that minimum tillage and full fertilization significantly increased the
parameters of potassium Q/I (CRk’, 4K°, and Kg), and harvested potassium in
corn plants. There is an interaction between minimum tillage and full fertilization
on the parameters of potassium Q/I. There is a positive correlation between CEC
and corn K absorption and K-dd with corn production.

Key words : Potassium, Corn, Intensive tillage, Minimum tillage, NPK fertilizer,
Q/1 Potassium,
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas pertanian yang memiliki
peran strategis dalam penyediaan pangan dan peningkatan perekonomian
nasional. Salah satu kendala dalam pengembangan komoditas jagung adalah
rendahnya produktivitas di tingkat petani (Zubachtirodin dkk., 2011). Menurut
Badan Pusat Statistik (BPS, 2023) pada tahun 2023 Provinsi Lampung tercatat
memiliki luas panen tanaman jagung sebesar 167.856 ha dengan produksi
1.103.357 ton. Produksi jagung di Provinsi Lampung masih perlu ditingkatkan,
sehingga diperlukan teknologi yang sesuai yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan produksi jagung di Provinsi Lampung. Selain itu, kendala yang
terjadi untuk meningkatkan produksi jagung salah satunya yaitu kesuburan tanah
yang rendah. Tanaman jagung banyak dibudidayakan pada lahan kering, dimana

lahan kering di Provinsi Lampung salah satunya adalah tanah Ultisol.

Tanah Ultisol memiliki tingkat kesuburan yang rendah dicirikan dengan reaksi
tanah masam, kejenuhan Al tinggi, kejenuhan basa yang rendah, tingkat
produktivitas tanah yang rendah, serta struktur yang tidak begitu mantap sehingga
peka terhadap erosi dan kandungan bahan organik yang rendah. Tanah Ultisol
memiliki unsur hara makro yang sering kahat sehingga menjadi salah satu
penghambat bagi tumbuhnya tanaman, namun masih dapat menanggapi dengan
baik jika tepat pengelolaannya (Utomo dkk., 2016). Alibasyah (2016) mengatakan
bahwa tanah Ultisol cenderung bersifat masam dengan pH yaitu kurang dari 5,0
dengan kejenuhan Al mencapai 42%. Kondisi kesuburan tanah Ultisol seperti ini
menyebabkan tanaman yang tumbuh akan mengalami gangguan. Permasalahan

tanah Ultisol yang lain adalah rendahnya kandungan bahan organik yaitu kurang



dari 1,15%, serta kandungan unsur hara Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), dan
kapasitas tukar kation (KTK) yang rendah.

Nursyamsi dan Sutriadi (2005) menyatakan bahwa kekahatan Kalium (K)
termasuk kedalam kendala yang sangat penting dan kerap kali terjadi pada tanah
Ultisol. Masalah ini terjadi karena ada kaitannya dengan bahan induk tanah yang
miskin hara K serta mudah tercuci karena KTK tanah yang rendah. Unsur hara K
merupakan unsur hara esensial yang mudah tercuci di dalam tanah, sehingga
resiko kehilangan unsur hara ini di dalam tanah cukup tinggi. Selain itu
kehilangan K pada tanah dapat disebabkan karena terangkutnya saat panen. Unsur
hara K dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar, yaitu terbesar kedua setelah
unsur hara N. Kalium juga berperan dalam proses fotosintesis, transfot asimilasi,
enzim dan mineral termasuk air yang terdapat di dalam jaringan tanaman
(Kurniawan, 2010).

Beberapa cara yang dapat diterapkan untuk memperbaiki kualitas tanah Ultisol
yaitu dengan cara pengolahan tanah dan pemupukan. Pengolahan tanah berkaitan
erat dengan ketersediaan hara K di dalam tanah. Hal ini disebabkan pengolahan
tanah berkaitan dengan proses dekomposisi bahan organik tanah. Pengolahan
tanah intensif dapat menyebabkan proses dekomposisi organik berjalan cepat
sehingga bahan organik mudah hilang dari tanah dan menyebabkan hara K rendah
di tanah. Hal ini didukung oleh penelitian Zahrul Fuady (2010) yang
menunjukkan bahwa dengan pengolahan tanah secara intensif dapat memicu
kecepatan dekomposisi bahan organik, sehingga akan mempengaruhi tingkat
kesuburan dan produktivitas tanah. Pengolahan tanah secara intensif akan
menyebabkan aerasi dan drainase menjadi lebih baik dan temperatur tanah juga
meningkat. Akibatnya oksidasi bahan organik dapat berlangsung dengan cepat.
Hal ini dapat mempercepat kehilangan unsur hara K didalam tanah akibat

pencucian dan erosi.

Selain dengan melakukan pengolahan tanah, usaha untuk meningkatkan produksi
tanaman pangan juga dapat dilakukan dengan pemupukan. Lingga dan Marsono

(2007) menyatakan bahwa, pupuk merupakan kunci dari kesuburan tanah karena



berisi satu atau lebih unsur untuk menggantikan unsur yang habis diserap
tanaman. Pemupukan merupakan suatu tindakan pemberian unsur hara ke tanah
atau tanaman sesuai yang dibutuhkan untuk pertumbuhan normal tanaman
(Pulung, 2005).

Salah satu upaya dalam memperbaiki tanah Ultisol dengan menambahkan pupuk
NPK, urea, pupuk kandang dan bahan organik. Pupuk NPK adalah jenis pupuk
yang dapat menyuplai unsur hara N, P dan K ke dalam tanah yang dapat
memberikan pengaruh terhadap peningkatan tumbuhan dan hasil produksi
tanaman. Fajrin (2016) mengatakan bahwa pupuk urea adalah pupuk yang
mengandung nitrogen (N) berkadar tinggi sebesar 45% - 56%. Penggunaan pupuk
urea yang berlebihan dapat menyebabkan pencucian K™ dari lapisan atas tanah ke
lapisan bawah tanah yang lebih dalam. Hal ini dapat mengurangi ketersediaan K*
bagi tanaman yang berakar di lapisan atas tanah. Namun, jika pupuk urea
digunakan dalam jumlah yang seimbang bersama pupuk NPK yang tepat maka
dapat meningkatkan ketersediaan hara dan meningkatkan pertumbuhan serta hasil

tanaman secara keseluruhan.

Pupuk kandang adalah sumber bahan organik yang secara kimia merupakan bahan
yang mudabh terurai melalui proses mineralisasi dan akan menyumbangkan
sejumlah ion-ion hara tersedia seperti K*. Senyawa sisa mineralisasi dan senyawa
sulit terurai lainnya melalui proses humifikasi akan menghasilkan humus tanah
yang terutama berperan secara koloidal dimana koloidal organik ini melalui
muatan negatif nya akan meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) (Ghiri dkk.,
2011).

Pemberian bahan organik memiliki pengaruh yang nyata dalam meningkatkan
kandungan kalium tersedia di dalam tanah. Besar kecilnya kandungan kalium di
dalam tanah dikarenakan unsur hara kalium di tanah terbentuk lebih stabil dari
unsur hara nitrogen, dan lebih cepat mobile dari unsur hara fosfor sehingga mudah
berpindah terbawa air hujan. Selain itu, temperatur dapat mempercepat pelepasan
dan pelapukan mineral kalium (Yuwono dkk., 2012).



Jumlah faktor kuantitas-intensitas (Q/I) kalium dan kapasitas penyangga kalium
(PBCk) sangat mempengaruhi ketersediaan K dalam tanah (Hunsigi, 2011). Fraksi
labil dari kalium yang teradsorpsi oleh tanah merupakan kuantitas (Q) kalium,
sedangkan jumlah kalium yang berkompetisi dengan kation-kation lain di dalam
larutan tanah merupakan definisi dari intensitas (1) kalium. Hubungan dari Q/I
kalium akan menghasilkan nilai PBCk yang didefinisikan sebagai kemampuan
tanah dalam mempertahankan jumlah K tersedia dalam tanah terhadap
penambahan maupun pengurangan kalium. Diketahui bahwa besar dari nilai
PBCk berbanding lurus dengan nilai KTK (Beckett, 1964).

Dalam hubungan ini perlu dilakukan penelitian mengenai perilaku hara kalium
yang berkaitan dengan tanaman jagung akibat pengolahan tanah dan pemupukan
di tanah Ultisol. Oleh sebab itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh pengolahan tanah dan kombinasinya dengan pupuk anorganik terhadap

perilaku kalium dalam tanah dan serapan pada tanaman jagung di tanah Ultisol.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah perlakuan olah tanah dapat mempengaruhi parameter Q/I kalium
(PBCk, CRk?, AK’dan Kc) dan kalium terpanen pada tanaman jagung?

2. Apakah perlakuan pemupukan dapat mempengaruhi parameter Q/I kalium
(PBCk, CRk?, AK’dan Ka) dan kalium terpanen pada tanaman jagung?

3. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara perlakuan olah tanah dan
pemupukan terhadap parameter Q/I kalium (PBCk, CRK’, AK® dan Ka) dan
kalium terpanen pada tanaman jagung?

4. Apakah terdapat korelasi antara parameter Q/1 kalium (PBCk, CRK’, AK®dan
Kg) dengan kalium terpanen tanaman jagung akibat perlakuan olah tanah dan

pemupukan?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan

sebagai berikut :

1. Mengetahui pengaruh perlakuan olah tanah dalam meningkatkan parameter
Q/I kalium (PBCk, CRk?, AK® dan Kg) dan kalium terpanen pada tanaman
jagung.

2. Mengetahui pengaruh pemupukan dalam meningkatkan parameter Q/I kalium
(PBCk, CRK®, AK®dan Kg) dan kalium terpanen pada tanaman jagung.

3. Mengetahui pengaruh interaksi antara perlakuan olah tanah dan pemupukan
terhadap parameter Q/1 kalium (PBCk, CRk?, AK® dan Kg) dan kalium
terpanen pada tanaman jagung.

4. Mengetahui apakah terdapat korelasi antara parameter Q/1 kalium (PBCk,
CRK?, AK® dan Kg) dengan kalium terpanen tanaman jagung akibat perlakuan

olah tanah dan pemupukan.

1.4 Kerangka Pemikiran

Tanah Ultisol umumnya belum tertangani dengan baik. Pemanfaatan tanah Ultisol
hingga saat ini masih mengalami kendala. Permasalahan yang umumnya dijumpai
pada tanah Ultisol adalah rendahnya kandungan unsur hara dan kandungan bahan
organik tanah (0,67- 1,57 %), tanah bereaksi masam hingga sangat masam (pH 3,1
+ 5,5), serta kejenuhan alumunium yang tinggi (37- 60%) (Prasetyo dan
Suriadikarta, 2006; Sudaryono, 2009). Tanah Ultisol memiliki rendahnya
kejenuhan basa (KB), kapasitas tukar kation (KTK) dan C-Organik, serta peka
dengan erosi (Mulyani, dkk., 2010).

Tanah Ultisol dianggap tidak produktif untuk produksi pertanian sehingga perlu
meningkatkan kesuburan tanah. Kandungan hara yang pada umumnya rendah dan
pencucian basa yang berlangsung intensif, dan juga dekomposisi bahan organik
yang berlangsung cepat membuat tanah Ultisol dianggap tidak produktif (Prasetyo
dan Suriadikarta, 2006). Namun peningkatan produktivitas tanah Ultisol dapat
dilakukan melalui pengolahan tanah, pemupukan, dan pemberian bahan organik.



Pengolahan tanah yang tepat mampu menjadikan tanah produktif atau
produktivitas tanah dapat dipertahankan. Penelitian pengolahan tanah, akumulasi
bahan organik, dan karakteristik pertukaran Kalium sudah banyak dilakukan di
daerah sub tropis terutama pada lahan kering. Pengolahan tanah dapat
mempengaruhi ketersediaan Kalium di dalam larutan tanah melalui pertukaran
kation dan proses fiksasi pada koloid tanah. lon NH4" dan K™ melalui pemupukan

dapat difiksasi oleh koloid tanah (Lumbanraja and Evangelou, 1994).

Kehilangan kalium di dalam tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
pemanenan, pencucian dan erosi. Hal ini berkaitan erat dengan pengolahan tanah.
Kegiatan pengolahan tanah intensif dapat menyebabkan drainase menjadi
meningkat yang mengakibatkan dekomposisi bahan organik berjalan dengan
cepat, sehingga dapat mempercepat hilangnya K di dalam tanah (Zahrul Fuady,
2010). Penelitian Lumbanraja dkk. (1993) melaporkan bahwa olah tanah
minimum memiliki nilai kapasitas penyangga kalium (PBC) lebih tinggi
dibandingkan dengan olah tanah intensif. Hal ini diduga karena olah tanah
minimum memiliki bahan organik yang lebih tinggi dibandingkan dengan olah

tanah intensif, karena bahan organik dapat meningkatkan nilai KTK tanah.

Pupuk NPK mengandung unsur hara, nitrogen, fospor, dan kalium. Pupuk ini
sangat baik untuk mendukung masa pertumbuhan tanaman. Selain itu
keuntungannya adalah unsur hara yang disumbangkan dapat memenuhi kebutuhan
hara tanaman (Wijaya, 2011). Penggunaan pupuk urea dapat berpengaruh
terhadap ketersediaan unsur kalium (K*) dalam tanah. Pupuk urea memiliki efek
asam ketika diubah menjadi amonia oleh bakteri dalam tanah. Peningkatan
konsentrasi amonia dapat menurunkan pH tanah. Perubahan pH ini dapat
mempengaruhi ketersediaan K* dalam bentuk yang dapat diserap oleh tanaman.
Penggunaan pupuk urea yang berlebihan juga dapat menyebabkan pencucian K*
dari lapisan atas tanah ke lapisan bawah tanah yang lebih dalam. Hal ini dapat

mengurangi ketersediaan K* bagi tanaman (Ariyanto, 2011).



Penggunaan pupuk organik dengan kombinasi pupuk NPK dapat meningkatkan
ketersediaan K di dalam tanah (Nugroho dkk., 2012). Hasil penelitian Lumbanraja
(2019) melaporkan bahwa pemberian pupuk dengan dosis NPK sebanyak 400 kg
ha™ + Urea 200 kg ha™* + Kompos 1 Mg ha™ memiliki pengaruh yang nyata dalam
meningkatkan produksi jagung, biomassa dan K terangkut panen jagung. Hal ini
berkaitan karena adanya penambahan pupuk sehingga menyebabkan ketersediaan

hara di dalam tanah meningkat dan berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman

jagung.

Penambahan pupuk kandang dilakukan dengan tujuan sebagai upaya dalam
mendukung ketersediaan K dalam tanah karena merupakan sumber bahan organik.
Secara kimia, pupuk kandang merupakan bahan yang mudah terdekomposisi
melalui proses mineralisasi yang hasilnya tersebut akan menyumbangkan

sejumlah ion-ion hara tersedia seperti K* (Hanafiah, 2010).

Soepardi (1983) menyatakan bahwa pemberian bahan organik ke dalam tanah
akan menambah unsur kalium, sehingga kalium tersedia bagi tanah akan
mengalami peningkatan. Wanarso (2005) menjelaskan bahwa besar atau kecilnya
kalium yang diserap oleh tanaman sangat dipengaruhi oleh KTK (kapasitas tukar
kation) dan pada umumnya tanah-tanah dengan KTK tinggi mempunyai
kemampuan menyimpan dan menyediakan K lebih besar begitu sebaliknya, jika
tanah memiliki KTK rendah maka kemampuan menyimpan dan menyediakan K

juga rendah.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pertukaran kalium di tanah yaitu
kalium yang tersedia di dalam larutan tanah (Gambar 1). Kalium tersedia di dalam
tanah pada perlakuan olah tanah dan diberi pupuk (Urea dan NPK) akan
meningkatkan jumlah K di dalam larutan tanah. Akibatnya kalium yang ada di
dalam koloid tanah terlepas ke dalam larutan tanah dan penjerapan K akan
menurun serta nilai PBCx menjadi rendah. Persaingan antar unsur hara,
khususnya K, Ca, dan Mg dalam larutan tanah juga mempengaruhi perilaku
pertukaran K di dalam tanah. Nilai PBCk akan naik jika aktivitas K dalam larutan

tanah semakin tinggi, begitu pula sebaliknya jika jumlah Ca dan Mg semakin



tinggi maka aktivitas K rasio akan menurun, dan nilai PBCk akan rendah (Beckett,
1964). KTK tanah merupakan salah satu variabel yang menentukan pertukaran
kalium dalam tanah dipengaruhi oleh jumlah bahan organik dalam tanah.
Hubungan antara nilai KTK dan PBCk berbanding lurus yang artinya semakin
tinggi nilai KTK tanah maka nilai PBCk akan semakin meningkat (Lumbanraja,
2017).

AK (cmol Kg ")

CRE (mol L)

Gambar 1. Kurva ideal Q/I; AK: Jumlah K yang dijerap atau pelepasan
K dari tanah, CRk: Konsentrasi rasio, CR?: Keseimbangan
Konsentrasi rasio, AKp : Kedudukan non spesifik K, PBCk:
Kapasitas penyangga K, Kdd : Kalium dapat ditukar, Ks :
Kedudukan spesifik (Kdd—AKj)

Dari metode Q/I diperoleh kurva (Gambar 1) yang menggambarkan hubungan
antara AK yang dijerap oleh koloid tanah dan konsentrasi rasio (CRk), sehingga
diperoleh persamaan yang menggambarkan K di dalam tanah. Dimana nilai CRx®
pada keseimbangan saat AK = 0, nilai AK?® yang diperoleh pada saat CR«” = 0, dan
PBCx dilihat dari kemiringan garis kurva. Kurva ideal Q/I menunjukkan

hubungan antara kuantitas (K pada koloid tanah) dan intensitas (K di dalam



larutan tanah) yaitu antara CRk pada sumbu horizontal dan AK® pada sumbu

vertikal. Skema kerangka pemikiran dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini :

Permasalahan Tanah Ultisol

(Rendahnya unsur hara N.P.K, C-organik, pH, dan KTK)

Menurunnya Pertukaran K~ dan K Terpanen pada

Tanah Ultisol

‘ v
Olah Tanah Pemupukan
Olah Tanah Olah Tanah Pemupukan Pemupukan
Minimum Intensif dosis setengah dosis penuh
- Bahan organik - Memperbaiki Pupuk NPK 175 kg Pupuk NPK 350 kg
lebih tinggi struktur tanah ha™ + Pupuk Urea ha + Pupuk Urea
- Terdapat seresah - Mencegah erosi 75kgha" + Pupuk 150 kg ha” + Pupuk

sebagai mulsa
- Meningkatkan pH
dan KTK tanah

- Berpengaruh
terhadap aktivitas

mikroorganisme

Kandang Ayam 2.5
Mg ha*

Kandang Ayam 5
Mg ha”

A

y

Kalium tersedia

(Kesuburan tanah Ultisol meningkat)

Gambar 2. Skema kerangka pemikiran perilaku pertukaran kalium dan kalium
terpanen pada pertanaman jagung (Zea mays.L) akibat perlakuan olah
tanah dan pemupukan di tanah Ultisol gedung meneng pada musim
tanam ke-9
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1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran, maka diperoleh hipotesis sebagai berikut:

1.

Perlakuan olah tanah minimum dapat meningkatkan parameter Q/I kalium
(PBCk, CRk?, AK®dan Ka) dan kalium terpanen pada tanaman jagung.
Perlakuan pemupukan dosis penuh dapat meningkatkan parameter Q/I kalium
(PBCk, CRk?, AK®dan Ka) dan kalium terpanen pada tanaman jagung.
Interaksi antara perlakuan olah tanah minimum dan pemupukan dosis penuh
dapat meningkatkan parameter Q/I kalium (PBCk, CRi’, AK® dan Kg) dan
kalium terpanen pada tanaman jagung.

Terdapat korelasi antara parameter Q/I kalium (PBCk, CR«’, AK®dan Ko)
dengan kalium terpanen tanaman jagung akibat perlakuan olah tanah dan

pemupukan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanah Ultisol

Tanah Ultisol merupakan salah satu ordo tanah dengan karakteristik mempunyai
horison argilik atau kandik dengan kejenuhan basa <35%. Tanah Ultisol banyak
ditemukan pada wilayah dengan curah hujan yang tinggi dan pelapukan intensif,
basa-basa yang ada di dalamnya banyak mengalami pencucian dan terjadi iluviasi
liat di lapisan bawah. Di Indonesia Ultisol banyak ditemukan di daerah dengan
bahan induk batuan tua, topografi berombak sampai berbukit, bersifat masam, dan
merupakan bagian terluas dari lahan kering yang belum dimanfaatkan untuk
pertanian (Hardjowigeno, 1993). Ordo tanah yang dikenal sebagai Ultisol
memiliki kandungan hara yang rendah dan fraksi liat yang lebih tinggi yang
membentuk horizon argilik. Selain itu, Tanah Ultisol memiliki porositas yang
relatif rendah karena akumulasi tanah liat di bagian bawah lapisan budidaya,
akibatnya akar tanaman hanya dapat berkembang pada horizon tanah liat yang

berdampak pada pertumbuhan tanaman (Nita, dkk., 2015).

Tanah Ultisol dalam pengelolaannya memiliki banyak permasalahan, meskipun
demikian tanah Ultisol masih dapat diperbaiki tingkat kesuburannya. Berdasarkan
data analisis tanah, Ultisol dicirikan dengan reaksi tanah sangat masam dengan
kisaran pH 4,2-4,8. Kandungan bahan organik lapisan atas yang tipis antara 8-12
cm, umumnya rendah sampai sedang. Rasio C/N tergolong rendah yaitu kisaran
dari 5-10. Jumlah basa-basa tukar rendah, kandungan K-dd rendah hanya berkisar
0-0,1 me.100 g* tanah disemua lapisan termasuk rendah, hingga dapat
disimpulkan potensi kesuburan tanah Ultisol sangat rendah (Subagyo dkk., 2000).

Tanah Ultisol mempunyai potensi yang tinggi untuk pengembangan pertanian
lahan kering. Namun pemanfaatan tanah ini menghadapi kendala seperti memiliki
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kandungan bahan organik dan tingkat produktivitas yang sangat rendah, dan
karakteristik tanah yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman terutama
tanaman pangan bila tidak dikelola dengan baik. Maka diperlukan pengelolaan
untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara, salah satu cara yang bisa dilakukan
adalah dengan penggunaan beberapa teknologi yang dapat diterapkan pada
pengapuran, pemupukan, dan penerapan bahan organik (Prasetyo dan
Suriadikarta, 2006).

Ultisol umumnya memiliki tanah yang kurang subur sifat- sifatnya, antara lain:
pH tanah agak masam, kandungan C-organik sedang, dan unsur hara NPK rendah
(Yuniarti dkk., 2020). Kendala-kendala yang muncul pada Ultisol adalah
bersumber pada proses pembentukannya. Tanah ini dibentuk oleh proses
pelapukan dan pembentukan tanah yang sangat intensif karena berlangsung dalam
lingkungan iklim tropika dan sub tropika yang bersuhu panas dan bercurah hujan

tinggi (Notohadiprawiro, 2006).

Kalium (K) merupakan unsur hara makro esensial yang sangat penting bagi
pertumbuhan tanaman, terutama dalam proses fotosintesis, transpor hasil
fotosintesis, dan pengaturan keseimbangan air dalam sel tanaman. Pada tanah
Ultisol, yang umumnya bersifat masam dan memiliki kandungan bahan organik
serta kation-kation basa yang rendah, ketersediaan kalium sering kali menjadi
terbatas. Tanah Ultisol memiliki kapasitas tukar kation (KTK) yang sedang
hingga rendah, serta dominasi mineral lempung tipe kaolinit yang memiliki
kemampuan lemah dalam menahan ion K*. Oleh karena itu, meskipun kalium bisa
ditambahkan melalui pupuk kalium juga mudah tercuci dari zona perakaran
(Lestari, I. P., 2024).

Pentingnya manajemen kalium pada Ultisol diperkuat oleh penelitian Sembiring
et al. (2015) yang menunjukkan bahwa pemberian kalium secara berimbang
mampu meningkatkan hasil panen dan efisiensi pemanfaatan hara oleh tanaman
jagung yang ditanam pada Ultisol. Penelitian tersebut menggarisbawahi peran
kalium dalam meningkatkan toleransi tanaman terhadap cekaman lingkungan

seperti kekeringan, serta memperbaiki kualitas hasil tanaman. Dengan demikian,



13

pengelolaan kalium yang tepat pada tanah Ultisol bukan hanya berfungsi sebagai
pemenuhan unsur hara esensial, tetapi juga sebagai strategi untuk memperbaiki
produktivitas lahan marginal yang luas tersebar di wilayah tropika, termasuk

Indonesia.

2.2 Pengaruh Olah Tanah terhadap Pertukaran Kalium

Pengolahan tanah dimaksudkan untuk menjaga aerasi dan kelembaban tanah
sesuai dengan kebutuhan tanah, sehingga pertumbuhan akar dan penyerapan unsur
hara oleh akar tanaman dapat berlangsung dengan baik. Ada beberapa cara
pengolahan tanah yang dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu tanpa olah tanah,
pengolahan tanah minimum dan pengolahan tanah intensif (Tyasmoro dkk.,
1995). Pengolahan tanah minimum atau tanpa olah tanah selalu berhubungan
dengan penanaman yang cukup menggunakan tugal atau alat lain yang sama
sekali tidak menyebabkan lapisan olah menjadi rusak dan di permukaan tanah
masih banyak dijumpai residu tanaman. Cara ini dapat berjalan dengan baik untuk
tanaman serealia yang ditanam menurut larikan. Residu tanaman yang banyak
dipermukaan tanah tidak sampai mengganggu perkecambahan dan pertumbuhan
benih (Sutanto, 2002).

Perlakuan sistem olah tanah yang paling baik merupakan sistem olah tanah
minimum karena sistem olah tanah minimum dapat menciptakan kondisi yang
baik untuk pertumbuhan akar, sehingga akar dapat dengan mudah dalam
penyerapan unsur hara. Pengolahan tanah minimum dapat menciptakan kondisi
tanah yang baik bagi perkembangan akar, sehingga akar dapat menyerap unsur-
unsur hara yang tersedia. Akhirnya tanaman dapat tumbuh baik (Mu’minah,
2009). Olah tanah minimum akan menghasilkan bobot isi tanah lebih rendah
dibandingkan olah tanah intensif karena tanah hanya diolah seperlunya sehingga
masih terdapat bongkah-bongkahan tanah yang cukup besar, sehingga tanah tidak

mudah hancur dan terbawa erosi (Endriani, 2010).

Ketersediaan kalium di dalam tanah bagi tanaman dikontrol oleh interaksi dinamis

antar unsur hara lainnya. Kesalahpahaman dinamika ini dapat menyebabkan
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kesalahan pengelolaan kesuburan tanah (Wang dkk., 2004). Unsur hara Ca dan
Mg merupakan kompetitor utama kalium pada kompleks pertukaran. Keefektifan
pertukaran ion K* pada koloid tanah tergantung pada persaingan absorpsi Ca dan
Mg (Lin, 2010), tingginya ratio (Ca+Mg) terhadap K dalam tanah dapat
mengganggu penyerapan kalium oleh tanaman (Kingston dkk.,2009). Jika terjadi
konsumsi kalium yang berlebihan mengakibatkan translokasi kation lain
terganggu terutama Mg. Sebaliknya jika kadar Mg di dalam tanah dalam jumlah
tinggi maka kadar kalium yang tersedia bagi tanaman akan menurun karena

kalium difiksasi oleh koloid tanah atau tercuci bersama air (Sudaryono, 2009).

Jika K-dd rendah maka kandungan K* dapat ditukar pada perlakuan olah tanah
minimum lebih tinggi dibandingkan dengan sistem olah tanah intensif. Hal ini
disebabkan pada sistem olah tanah minimum terdapat akumulasi bahan organik
yang dihasilkan dari serasah gulma yang mengalami pelapukan yang dapat
menyediakan unsur hara K* untuk pertumbuhan. Meningkatnya kesuburan tanah
pada olah tanah minimum berkaitan dengan pendaur ulangan internal hara melalui
pemanfaatan serasah gulma , rendahnya erosi dan pencucian hara. Dekomposisi
serasah akan meningkatkan bahan organik tanah dan hara tanaman seperti N, P,
K, Ca dan Mg (Utomo, 2002).

2.3 Pengaruh Pemupukan terhadap Pertukaran Kalium

Pemupukan dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Ada dua
jenis pupuk yang sering di gunakan yaitu pupuk anorganik (kimia) dan pupuk
organik. Pupuk kimia mampu meningkatkanproduktivitas tanah dalam waktu
yang singkat tetapi mengakibatkan kerusakan pada struktur tanah. Pupuk organik
memiliki kelebihan yaitu melepaskan hara secara perlahan-lahan sehingga
mempunyai efek residu dalam tanah dan bermamfaat bagi tanaman berikutnya
(Setiawan dkk., 2018).

Pupuk NPK merupakan pupuk majemuk yang memiliki kandungan unsur N yang
cukup tinggi sebesar 15%, dimana kandungan nitrogen dalam pupuk ini dapat
mempercepat pembentukan bunga dan buah, selain itu membuat daun pada



15

tanaman akan terlihat lebih hijau lagi. Kandungan P sebesar 10%, dimana
kandungan fosfor ini akan membantu akar dalam proses pengangkutan zat-zat
makanan, serta membantu untuk mempercepat tanaman yang sulit berbunga.
Kandungan K dalam pupuk ini sebesar 20%, kandungan kalium ini dapat
menghambat kerontokan yang sering terjadi pada proses pembentukan bunga. Jika
bunga dapat tumbuh dengan subur dan kerontokannya bisa diatasi, maka tanaman
akan dapat berbuah lebih cepat dan pastinya akan menghasilkan kualitas yang
lebih baik (Muhammad dkk., 2018).

Pupuk Urea merupakan pupuk dengan kandungan nitrogen (N) yang tinggi yaitu
45% hingga 56%. Penggunaan pupuk urea yang berlebihan dapat menyebabkan
pencucian K* dari lapisan atas tanah ke lapisan tanah yang lebih dalam. Hal ini
dapat mengurangi ketersediaan K* pada tanaman yang berakar pada lapisan atas
tanah. Namun bila digunakan dalam jumlah seimbang dengan pupuk NPK yang
tepat, pupuk urea dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara serta meningkatkan

pertumbuhan dan hasil tanaman secara keseluruhan (Fajrin, 2016).

Pupuk kandang ayam tergolong pupuk dingin yang penguraiannya oleh jasad
renik berjalan lambat sehingga tidak terbentuk panas. Pupuk kandang ayam ini
dapat berbentuk padat-cair yaitu pupuk dari kotoran padat yang sudah tercampur
dengan kotoran cair atau urine. Pupuk ini mempunyai kandungan nitrogen 1%,
fosfor 0,8%, kalium 0,4% dan air 55% (Lingga dan Marsono, 2002). Pemberian
bahan organik ke dalam tanah akan semakin meningkatkan aktivitas organisme
dalam tanah. Penyebaran bahan organik pada permukaan tanah menyebabkan
adanya akumulasi lapisan residu organik yang terkonsentrasikan pada permukaan
tanah sehingga mampu mendorong banyaknya populasi organisme perombak

tanah dibanding dengan pengolahan konvensional (Engelstad, 1997).

Rendahnya nilai PBCk pada tanah menggambarkan bahwa jerapan K* yang
rendah pada koloid tanah dapat mengakibatkan K™ lebih banyak berada di larutan
tanah. Hal ini dikarenakan perbedaan besar kation NH," terhidrasi yang
menggantikan K*. Hal ini menunjukkan bahwa pada sistem olah tanah

konvensional dengan pemupukan urea prill memiliki nilai PBCk 12,98 cmol kg™
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(mol L) "2 lebih tinggi dibandingkan dengan yang diberi urea tablet yang
memiliki nilai PBCxk 9,68 cmol kg™ (mol L™ ) 2. Berdasarkan penelitian-
penelitian diatas secara umum menunjukkan bahwa olah tanah minimum dan
pemupukan memiliki nilai sangga kalium pada tanah lebih tinggi dibandingkan
dengan olah tanah konvesional da pemupukan. Hal ini dikarenakan kalium
didalam tanah dapat dipengaruhi oleh KTK, persaingan Ca dan Mg juga NH;*
dari pemupukan (Lumbanraja dkk., 1997).

2.4 Quantity/Intensity (Q/1) K*

Unsur K sangat dibutuhkan dalam jumlah paling banyak tetapi ketersediaannya di
dalam tanah selalu rendah karena mobilitasnya dalam tanah yang sangat tinggi.
Kalium diserap dalam bentuk K* (terutama pada tanaman muda). Kalium banyak
terdapat pada sel-sel muda atau bagian tanaman yang banyak mengandung
protein, inti-inti sel tidak mengandung Kalium. Zat Kalium mempunyai sifat
mudah larut dan tercuci, selain itu mudah sekali terfiksasi dalam tanah. Kalium
yang tidak diberikan dengan cukup maka akan menimbulkan efesiensi N dan P
menjadi rendah, dengan demikian maka produksi yang tinggi tidak dapat
diharapkan. Kapasitas suplai Kalium pada tanah menunjukkan hubungan Quantity
and Intensity (Q/I). Hubungan Q dan | menggambarkan potensi kapasitas
penyangga Kalium tanah (Shengxiang, 1998).

Hubungan Q/I cukup menjelaskan bagaiman Kalium di dalam tanah (intensitas)
tergantung kuantitas tanah untuk menyediakan Kalium bagi tanaman metode Q/I
ini mencakup perubahan adsorpsi K* pada koloid tanah (Kuantitas = Q) yang
merupakan fungsi dari nisbah aktivitas K* (Intensitas = 1). Metode ini digunakan
untuk mempelajari pelepasan K* kedalam larutan tanah yang tentunya dapat
diserap oleh tanaman (Beckett, 1964). Penelitian Wang dkk (2004) menunjukkan
bahwa pendekatan Q/I dapat digunakan untuk mengevaluasi dinamika Kalium
dalam jangka pendek di dalam tanah.
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2.5 Tanaman Jagung

Tanaman jagung merupakan tanaman tingkat tinggi dengan klasifikasi sebagai
berikut: Kingdom: Plantae, Divisio: Spermatophyta, Subdivisio: Angiospermae,
Class: Monocotyledoneae, Ordo: Poales, Family: Poaceae, Genus: Zea, Spesies:
Zea mays L. (Subekti dkk., 2012). Jagung merupakan tanaman tahunan, beberapa
tanaman jagung tersusun atas akar, batang, daun, bunga dan biji. Jagung memiliki
akar serabut yang memanjang 25 cm ke samping dan ke bawah. Batang jagung
memiliki penampang melintang 22,5 cm dan bentuknya bulat berwarna dari hijau
hingga ungu. Tinggi tanaman berkisar antara 125 hingga 120 cm. Ruas-ruas
batang jagung dipisahkan oleh nodus. Pelepah dan helaian daun merupakan
penyusun daun jagung. Ujung daun yang tajam menyebabkan helaian daun
memanjang. Iklim dan tanah merupakan syarat pertumbuhan jagung. Untuk
menanam jagung dibutuhkan sinar matahari yang sempurna dengan kisaran suhu
yang optimum adalah antara 21-34 °C. Curah hujan bulanan yang ideal untuk
jagung adalah 85.200 mm dan harus konsisten. Tanah yang gembur, subur,
berdrainase baik dengan pH 5,6-7,0 diperlukan untuk tanaman jagung (Tim Karya
Tani Mandiri, 2010).

Tanaman jagung terbagi menjadi beberapa bagian utama, yaitu akar, batang,
daun,bunga dan buah (tongkol). Jagung mempunyai tiga macam akar serabut,
yaitu (a) akar seminal, (b) akar adventif, dan (c) akar kait atau penyangga. Akar
seminal adalah akar yang berkembang dari radikul dan embrio. Akar adventif
adalah akaryang berkembang dari buku di ujung mesokotil. Akar kait atau
penyangga adalah akar adventif yang muncul pada dua atau lebih buku di atas
permukaan tanah (Subekti dkk., 2013).

Jagung termasuk tanaman berakar serabut yang terdiri dari tiga type akar, yaitu
akarseminal, akar adventif, dan akar udara. Akar seminal tumbuh radikula dan
embrio. Akar adventif disebut juga akar tunjang, akar ini tumbuh dari buku paling
bawah, yaitu sekitar 4 cm dari permukaan tanah. Sementara akar udara adalah
akar yang keluar dari dua atau lebih buku terbawah dekat permukaan tanah.
(Nurdin dkk., 2011)



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret — Juni tahun 2023 yang
pelaksanaannya bertempat di Laboratorium Lapangan Terpadu, Fakultas
Pertanian,Universitas Lampung. Analisis unsur hara dan percobaan Q/I Kalium

dilakukan di Laboratorium lImu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Sejarah Lahan

Lahan penelitian ini memasuki musim tanam ke-9 dengan sistem rotasi tanaman.
Rotasi tanaman dilakukan guna pengembalian hara tanah melalui penanaman
secara bergilir. Sejarah lahan penanaman dan waktu penanaman masing-masing

musim dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Sejarah Lahan Penanaman

Musim Tanam Komaoditas Waktu
Musim Tanam 1 Jagung Desember 2016 - Februari 2017
Musim Tanam 2 Kacang hijau April 2017 - Juni 2017
Musim Tanam 3 Jagung Februari 2018 - Juni 2018
Musim Tanam 4 Kacang hijau September 2018 - Desember 2018
Musim Tanam 5 Jagung Oktober 2019 - Januari 2020
Musim Tanam 6 Kacang hijau September 2020 - Mei 2021
Musim Tanam 7 Sorgum Juni 2021 - Oktober 2021
Musim Tanam 8  Kacang hijau Maret 2022 - Mei 2022

Musim Tanam 9  Jagung Maret 2023 - 8 Juli 2023
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3.3 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan saat di lapang adalah cangkul, koret, meteran, sabit, selang
air, gunting dll. Sedangkan alat yang digunakan saat di laboratorium adalah
ayakan 2 mm, timbangan duduk dan digital, oven, pH meter, shaker, Atomic
Absorption Spectrophotometer (AAS) serta alat-alat untuk analisis tanah dan
tanaman. Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih
jagung varietas BISI-18, pupuk kandang ayam, pupuk Urea, pupuk majemuk
(N: 15, P: 15, K:15), dan bahan-bahan kimia lainnya yang digunakan untuk

analisis tanah dan tanaman.

3.4 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan
dua faktor yaitu faktor pertama adalah sistem olah tanah (T) yang terdiri dari
sistem olah tanah minimum (T0) dan sistem olah tanah intensif (T1). Faktor kedua
adalah pemupukan (P) yang terdiri dari dosis setengah pemberian pemupukan
(P0O) dan dosis penuh pemupukan (P1). Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali

sehingga terdapat 16 satuan percobaan.

Berdasarkan kedua faktor perlakuan maka diperoleh kombinasi percobaan yaitu

sebagai berikut:

1. TOPO : Olah Tanah Minimum + dosis pemupukan setengah (175 kg ha™* NPK
+ 75 kg ha™ Urea + 2,5 Mg ha™ pupuk kandang).

2. TOP1 : Olah Tanah Minimum + pemupukan penuh (350 kg ha™ NPK + 150
kg ha’ Urea +5 Mg ha™).

3. T1PO: Olah Tanah Intensif + dosis pemupukan setengah (175 kg ha® NPK +
75 kg ha! Urea + 2,5 Mg ha™* pupuk kandang).

4. T1P1: Olah Tanah Intensif + dosis pemupukan penuh (350 kg ha™ NPK +
150 kg ha™ Urea + 5 Mg ha™).
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3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Persiapan Lahan dan Pengolahan Tanah

Gambar 3. Tata letak percobaan

Persiapan lahan yang dilakukan yaitu permbersihan lahan dari gulma. Setelah itu,

dilakukan pengukuran luas lahan untuk penentuan blok penelitian. Lahan

penelitian yang digunakan berukuran (2,5 x 2,5) m? tiap petaknya dengan jarak

antar petak 70 cm. Setelah itu, tiap blok ditandai dengan memberi penanda dari

bambu dan tali rafia. Selanjutnya tanah diolah pada tiap-tiap petaknya

menggunakan cangkul.

Perlakuan pengolahan tanah pada penelitian ini yaitu pengolahan tanah minimum

dan pengolahan tanah intensif. Pada petak olah tanah minimum dilakukan hanya

seperlunya dengan membersihkan gulma dan dikembalikan ke petak percobaan,

sedangkan pada petak olah tanah instensif dilakukan pengolahan tanah secara

sempurna dengan kedalaman 15-20 cm serta gulma yang ada dipetak tersebut

dikeluarkan dari petak.
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3.5.2 Penanaman

Penanaman jagung dilakukan setelah kegiatan pengolahan tanah. Benih yang
digunakan diperoleh dari toko pertanian di Bandar Lampung dengan varietas Bisi
18. Jagung Bisi 18 digunakan dalam penelitian ini karena memiliki karakteristik
unggul berupa batang yang kuat dan tahan terhadap serangan hama dan penyakit.
Jarak tanam yang digunakan yaitu 60 x 25 cm. Pada perlakuan olah tanah
minimum dilakukan penanaman dengan cara ditugal lalu diberi benih jagung
sebanyak 3 benih. Sedangkan untuk olah tanah intensif terlebih dahulu dilakukan
pengolahan dengan kedalaman 15-20 cm. selanjutnya tanah yang telah diolah
ditugal dan diberi benih jagung sebanyak 3 benih. Setelah berumur 1 minggu

dilakukan penjarangan dengan menyisakan 1 tanaman tiap lubang tanam.

3.5.3 Pemupukan

Pemupukan akan dilakukan sesuai dengan dosis perlakuan tiap petaknya dengan
dosis pemupukan penuh sebesar (pupuk NPK 350 kg ha™ + pupuk urea 150

kg ha™ + pupuk kandang ayam 5 Mg ha*) setara dengan (pupuk NPK 218,75 g
petak™ + pupuk urea 93,75 g petak™ + pupuk kandang ayam 3.125 g petak™) dan
dosis pemupukan setengah sebesar (pupuk NPK 175 kg ha™ + pupuk urea 75 kg
ha™ + pupuk kandang ayam 2,5 Mg ha™) setara dengan (pupuk NPK 109,375 g
petak ™'+ pupuk urea 46,875 g petak™ + pupuk kandang ayam 1.562,5 g petak™).
Pada saat pengaplikasian pupuk NPK dilakukan saat tanaman jagung berumur 2
minggu setelah tanam dan pengaplikasian pupuk urea dilakukan 4 minggu setelah
tanam dengan cara di tugal. Cara ini dapat dilakukan dengan cara membenamkan
pupuk ke dalam lubang di samping batang dan ditutup dengan tanah.
Pengaplikasian pupuk kandang ayam dilakukan saat setelah tanam dengan cara

larikan yaitu menaburkan pupuk kandang di antara larikan tanaman.
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3.5.4 Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman jagung akan meliputi penyiraman, penyiangan gulma dan
penimbunan guludan. Penyiraman tanaman dilakukan agar menjaga kelembaban
di sekitar tanah daerah perakaran sehingga kebutuhan air untuk tanah dan tanaman
dapat tercukupi. Penyiraman dilakukan 2x sehari pada pagi dan sore hari.
Penyiraman tanaman dilakukan dengan sistem manual menggunakan sumber air

keran dan selang.

Penyiangan gulma dilakukan pada saat gulma telah tumbuh mengganggu
pertumbuhan tanaman jagung. Pada petak perlakuan olah tanah minimum,
penyiangan gulma dilakukan secara manual menggunakan gunting atau koret dan
dikembalikan pada petak percobaan. Sedangkan pada perlakuan olah tanah
intensif penyiangan gulma dilakukan dengan menggunakan cangkul atau koret,
namun gulmanya dikeluarkan dari petak percobaan. Penimbunan guludan
dilakukan dengan menggemburkan tanah kemudian ditimbun didekat pangkal

batang tanaman.

3.5.5 Panen

Tanaman jagung akan di panen pada 110 hari setelah awal tanam. Panen
dilakukan dengan cara manual yaitu dengan mencabutnya. Ciri-ciri jagung yang
siap panen adalah memiliki klobot berwarna coklat, rambut jagung hitam kering,
dan biji jagung keras. Proses pemanenan tanaman jagung dilakukan dengan cara
menebang tanaman jagung dari atas permukaan tanah. Setelah itu pisahkan

brangkasan, tongkol, biji, dan klobot jagung untuk dianalisis.

3.5.6 Pengambilan Sampel Tanah

Pengambilan sampel tanah dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu sampel awal

penelitian musim tanam ke-8 dan sampel akhir setelah panen tanaman jagung .
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Pengambilan sampel tanah dilakukan secara diagonal pada 5 titik tiap plot dengan
kedalaman 0-20 cm menggunakan bor belgie dan dikompositkan tiap perlakuan,

kemudian dikeringudarakan dan diayak hingga lolos ayakan 2 mm.

3.5.7 Pengambilan Sampel Tanaman

Dalam setiap plot sampel tanaman akan diambil 5 sampel secara diagonal untuk
diidentifikasi pertumbuhannya dan masing-masing dipisahkan antara brangkasan,
tongkol, klobot, dan biji. Selanjutnya brangkasan, tongkol, klobot, dan biji dioven
pada suhu 60° selama 3 hari kemudian ditimbang bobot kering tanaman. Setelah
ditimbang, dilakukan penggilingan pada brangkasan, tongkol, klobot, dan biji
yang sudah dioven dengan menggunakan mesin penggiling. Sebelum memulai
proses penggilingan sampel dikompositkan terlebih dahulu sesuai perlakuan.
Kemudian hasil dari penggilingan tersebut akan digunakan untuk analisis

tanaman.

3.6 Variabel Pengamatan

Variabel utama pengamatan yang akan diamati pada penelitian ini yaitu percobaan
(Q/1) kalium dan kalium terpanen. Sedangkan variabel pendukung yang diamati

pada penelitian ini yaitu pH tanah, KTK, C-Organik, dan K-dd.

3.7 Analisis Tanah

Analisis tanah awal dan akhir adalah analisis yang digunakan dalam penelitian ini.
Untuk memastikan kandungan hara yang tersedia sebelum dan sesudah
penanaman merupakan tujuan dari dilakukannya analisis tanah awal dan akhir.
Analisis K-dd menggunakan pengestrak 1 N NH4,OAC pH 7, analisis C-organik
menggunakan metode Walkley and Black, dan penetapan pH tanah menggunakan
pH meter.
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3.8 Analisis Tanaman

Analisis tanaman pada penelitian ini dilakukan setelah panen. Sampel yang
digunakan untuk analisis adalah biji, polong, dan brangkasan. Sampel yang sudah
diambil dan dipisahkan dioven lalu ditimbang berat keringnya. Setelah itu sampel
dikompositkan sesuai perlakuan. Selanjutnya komposit tanaman digiling dan
dilakukan analisis tanaman dengan pengabuan kering yaitu: (1) sebanyak 1 g
jaringan tanaman dikering ovenkan dalam sebuah cawan poselen, (2) cawan
porselen dimasukkan dalam tungku pengabuan dan sampel jaringan tanaman
diabukan pada suhu 300°C selama 2 jam. Kemudian suhu dinaikkan sampai 500°C
dan sampel jaringan tanaman diabukan selama 4 jam. Tungku pengabuan
dimatikan dan sampel dibiarkan dingin dan diambil dari tungku pengabuan serta
didinginkan pada suhu ruang, (3) abu dibasahi dengan beberapa tetes air destilata,
(4) sebanyak 10 ml HCI 1 N ditambahkan ke dalam cawan dan cawan diletakkan
di atas lempeng pemanas dan dibiarkan sampai mendidih perlahan-lahan, (5)
Cawan dari lempeng pemanas dipindahkan, didinginkan dan abu yang terlarut
disaring melalui kertas saring ke labu ukur 100 ml. Cawan dibilas dengan 10 ml
HCI 1 N dan dituangkan ke kertas saring dan kertas saring dibilas dengan air
destilata kira-kira 50 ml, (6) labu ukur diisi sampai volume tera dengan air
destilata dan ditutup, (7) setelah sampel tanaman diabukan dan diencerkan sampai
100 ml dalam labu ukur, K ditetapkan dengan Atomic Absorption
Spectrophotometer (AAS) (Thom dan Utomo, 1991).

3.9 Percobaan Quantity/Intensity (Q/I) Kalium

Setelah dikering udarakan, sampel tanah disaring dengan ayakan 2 mm. Analisis
Q/I dilakukan sesuai dengan metode Beckett (1964), yang melibatkan penempatan
3 g sampel tanah ke dalam enam tabung sentrifus 50 ml dan menambahkan 30 ml
KCI ke setiap tabung pada konsentrasi 0; 0,5; 1; 1,5; 2,0; dan 3,0 mmol L™ yang
mengandung 0,005 M CacCl,. Selanjutnya campuran tanah dan larutan dikocok
selama rentang waktu 2 jam dan disentrifugasi dengan kecepatan 3000 rpm

selama 15 menit. Setelah disentrifugasi larutan disaring untuk memisahkan
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larutan bening dengan tanah. Setelah larutan bening terkumpul, lakukan analisis K
menggunakan Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS). Sampel tanah yang
dianalisis yaitu sampel tanah awal (sebelum tanam) dan sampel tanah akhir

(setelah panen) dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak dua kali (duplo).

a. Pembuatan Larutan KCI 100 mmol L™ dan Larutan CaCl, 1000 mmol L™
Larutan 100 mmol L™ KCI dibuat dengan melarutkan 0,745 g KCI dengan
aquades ke dalam labu ukur berukuran 100 ml sampai tera. Sedangkan larutan
CaCl; 1000 mmol L™ dibuat dengan melarutkan 147 g CaCl, dengan aquades ke

dalam labu ukur berukuran 1000 ml sampai tera.

b. Pembuatan Larutan Seri

Larutan seri dibuat dalam penelitian ini yaitu 0; 0,5; 1,0; 1,5; 2,0; dan 3,0 mmol L
! KCI yang mengandung masing-masing 5 mmol L™ CaCl,. Larutan seri 0,5 mmol
L™ KCI dibuat dengan memasukkan 5 ml larutan 100 mmol L™ KCI ke dalam
labu ukur berukuran 1 liter kemudian ditambahkan 5 ml larutan CaCl, 1000 mmol
L lalu ditambah aquades hingga tanda batas. Sedangkan larutan seri 1,0 mmol L~
! KCl dibuat dengan memasukkan 10 ml larutan 100 mmol L™ KCI ke dalam labu
ukur berukuran 1 liter kemudian ditambahkan 5 ml larutan CaCl, 1000 mmol L™
lalu ditambah aquades hingga tanda batas. Lakukan hal yang sama sampai

konsentrasi 3,0 mmol L™, seperti yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Larutan Seri

Konsentrasi ~ Vol. Larutan Konsentrasi Vol. Larutan Volume
larutan Seri 100 mmol L CaCl, CaCl, 1000 Akhir
KCI mmol
L-1
mmol L™ mL mmol L* mL mL
0 0 5 5 1000
0,5 5 5 5 1000
1 10 5 5 1000
15 15 5 5 1000
2 20 5 5 1000
3 30 5 5 1000
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Pertukaran kation terjadi di dalam tanah telah diberi larutan seri berdasarkan
metode Q/I yang dilakukan. Konsep dari kapasitas penyangga K (PBCk) dapat

menggambarkan reaksi pertukaran sederhana antara Ca* dan K*. Reaksi

pertukaran dapat dituliskan sebagai berikut (Lin, 2010) :
Tanah — Ca Y2+ K™ < tanah = K™ + % Ca®*

Dari metode Quantity/Intensity (Q/1) K diperoleh kurva (Gambar 1) yang dapat
menyajikan tentang petunjuk untuk mengetahui kemampuan dan kuantitas untuk
keefektifan suplai Kalium bagi tanaman di dalam tanah. Beberapa parameter
seperti keseimbangan nisbah konsentrasi K (CRk"), potential buffering capacity
(PBCk) dapat menyediakan informasi penting untuk perilaku pertukaran K di
dalam tanah, dan Koefisien Gapon (Kg) (Lin, 2010).

Kurva Q/I digambarkan oleh hubungan antara AK® yang dijerap pada koloid tanah
dengan CRk? sehingga diperoleh persamaan yang menggambarkan pertukaran K
di dalam tanah. Nilai CRk® pada keseimbangan dimana AK® = 0 (K adsorpsi dan
desorpsi), sedangkan nilai PBCk diperoleh dari slope kurva Q/I (AK/CRk) (Wang,
dkk., 1988). Nilai AK® diperoleh pada saat CRx® = 0. Nilai AK® merupakan
ukuran labil atau K dapat dipertukaran di dalam tanah (Beckett, 1964).
Berdasarkan Gambar 4 nilai CR«” dan AK® diperoleh dari hasil perhitungan di

bawah ini:

Faktor Quantity (Q) Kalium (AK® ) merupakan jumlah K yang dijerap atau dilepas
oleh tanah ketika tanah diberikan larutan seri; AK® dihitung menggunakan rumus
(2) (Horra, dkk., 1998).

AK® = K geri — K yesetimbangan ~ (2)
Faktor Intensity K (CRk") adalah hasil perhitungan dari pengukuran konsentrasi
K, Ca, dan Mg yang dikoreksi dari kesesuaian aktivitas ion. CRk? larutan tanah

dapat ditentukan menggunakan rumus (3) (Beckett, 1964) :

CR. — CK
K 1\"’ Cﬂ + Mg (3)

Nilai koefisien Gapon (Kg) menunjukkan afinitas penjerapan kation pada koloid

tanah. Kg dihitung menggunakan persamaan Evangelou dan Philips (1987) rumus
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(4), dengan arti bahwa semakin tinggi Kg maka koloid tanah lebih banyak
menjerap K dibandingkan dengan Ca+Mg dari larutan tanah.

ZPCK

PBCk =% Kg KTK jadi K; = o—

(4)

3.10 Analisis Data
3.10.1 Uji Statistika

Data yang di uji secara statistika meliputi berat kering tanaman jagung dan dan
serapan hara K tanaman jagung. Data serapan hara tanaman dikonversi menjadi
kg ha™, sedangkan data berat kering tanaman dikonversi menjadi Mg ha™. Berat
kering tanaman dan serapan hara K diuji dengan uji Bartlet untuk uji homogenitas
ragam dan uji Tukey untuk uji aditivitas data. Selanjutnya pengaruh dari seluruh
perlakuan dilakukan Analisis Ragam dan perbedaan nilai rata-rata perlakuan yang

memenuhi asumsi diuji dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf 5%.

3.10.2 Uji Student

Uji student-T pada taraf 5% dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara masing
masing jumlah K yang dilepas tanah setiap perlakuan dan masing-masing K labil

pada perlakuan yang dianalisis menggunakan metode Q/I.

3.10.3 Uji Korelasi

Uji korelasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara
parameter Q/I kalium (PBCk, CRko, AK( dan Kg) di dalam tanah serta KTK
dengan kalium terangkut akibat sistem olah tanah dan pemupukan di Tanah
Ultisol Gedung Meneng.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Perlakuan olah tanah minimum berpengaruh nyata meningkatkan kalium
terpanen pada tanaman jagung.

2. Perlakuan pemupukan dosis penuh berpengaruh nyata meningkatkan
kalium terpanen pada tanaman jagung.

3. Terdapat interaksi perlakuan olah tanah minimum dan pemupukan dosis
penuh berpengaruh nyata pada serapan K tanaman jagung dibandingkan
interaksi perlakuan olah tanah minimum dan pemupukan dosis penuh tidak
berpengaruh nyata pada berat kering tanaman jagung.

4. Parameter Q/I tidak nyata berkorelasi terhadap serapan hara K dan
produksi jagung, namun KTK nyata berkorelasi positif terhadap serapan
hara K dan produksi jagung.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang Q/1 untuk melihat pengaruh sistem

olah tanah dan pemupukan jangka panjang terhadap nilai Q/1 (PBCk, AK®, CR’,
Kg).
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